
 Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 13, No. 2, pp. 212-224, September 2025  

p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2025 

  

212 

 

 
Eksplorasi Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Berbasis Citizen Science Project untuk 

Memberdayakan Keterampilan Kolaborasi Siswa pada Materi Sistem Pernapasan 

 
Nur Aisyah Ainun1*, Marzukah 1, Adnan1, Andi Rahmat Saleh1, Besse Khalidatunnisa1 

1 Universitas Negeri Makassar, Jl. A. P. Pettarani, Makassar, Indonesia 

Email: nur.aisyah.ainun@unm.ac.id 
 

ABSTRACT 

This research focuses on analysing the needs of teaching materials with a Citizen Science Project (CSP)- based 

approach for students, as a means of learning that addresses the challenges of the 21st century, especially in developing 

collaboration skills. The needs analysis was conducted at SMA Negeri 5 Makassar with 51 students in the even academic 

year 2024/2025. The purpose of this study was to determine the needs of students for CSP-based materials to be 

developed, aiming to empower their collaboration skills. The method used is the qualitative descriptive method. The data 

collection technique used in this study involved conducting an initial student needs analysis. The research instruments 

used were the student needs questionnaire and the collaboration skills questionnaire. The data analysis consists of 

reducing the data into specific tables for descriptive presentation. The results of initial observations revealed that students 

require CSP-based teaching materials. Additionally, the study found that students' low collaboration skills were prevalent, 

with 84.31% of students experiencing difficulties in this area. Furthermore, as many as 49.02% of students reported 

difficulty with respiratory system material in Biology lessons. Based on this, it is necessary to develop a CSP-based book 

that can empower collaboration skills in biology learning, especially in respiratory system material, for students to achieve 

competence in realising the Golden Indonesia 2045. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan bahan ajar dengan pendekatan berbasis Citizen Science Project (CSP) 

pada siswa, sebagai sarana pembelajaran yang mengikuti tantangan abad 21 khususnta keterampilan kolaborasi. Analisis 

kebutuhan dilakukan di SMA Negeri 5 Makassar sebanyak 51 orang siswa pada tahun ajaran Genap 2024/2025. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap bahan berbasis CSP yang akan dikembangkan 

untuk memberdayakan keterampilan kolaborasi. Metode yang digunakan adalah metode deksriptif kualitatif. Teknik 

pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan analisis kebutuhan awal siswa. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa angket kebutuhan siswa dan angket keterampilan kolaborasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu mereduksi data-data ke dalam tabel spesifik untuk disajikan secara dekstriptif. Hasil observasi awal yang 

ditemukan siswa membutuhkan bahan ajar berbasis CSP serta ditemukan bahwa rendahnya keterampilam kolaborasi 

siswa yaitu sebanyak 84.31% dan sebanyak 49.02% orang siswa menyatakan sulitnya materi sistem pernbapasan pada 

maat Pelajaran Biologi. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan adanya pengembangan buku berbasis CSP yang dapat 

meberdayakan keterampilan kolaborasi pada pembelajaran biologi khususnya materi sistem pernapasan di sekolah untuk 

kompetensi siswa dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045. 
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PENDAHULUAN 

Tantangan sikap individualisme menjadi penghambat signifikan dalam mewujudkan Indonesia 
Emas Berkelanjutan 2045. Sikap individualisme sangat bertentangan dengan jati diri Bangsa 

Indonesia yang sangat menjunjung tinggi sikap gotong royong (Adetia et al., 2024; Hibatullah, 2022). 
Sikap gotong royong mengalami transformasi dan perkembangan istilah menjadi keterampilan 

kolaborasi khususnya pada bidang Pendidikan. Keterampilan kolaborasi sangat penting untuk dimiliki 
siswa sehingga dimuat dalam elemen penting dimensi gotong royong pada Profil Pelajar Pancasila 
(Mukaromah et al., 2025). Namun mayoritas pesesrta diidk masih mengalami kesulitan dan hambatan 

(Suaidiah et al., 2024; Supriadi et al., 2023) dan sebanyak 77% keterampilan kolaborasi siswa berada 
pada kategori rendah (Ahwan et al., 2023; Alzubi et al., 2025; Ellianawati et al., 2025), sehingga 

membutuhkan menjadi hal fundamental dan krusial untuk dilaksanakan pemberdayaan dalam 
akselerasi peningkatan keterampilan kolaborasi. 

Urgensi akselerasi peningkatan ketarampilan kolaborasi menjadi semakin mendesak mengingat 
pentingnya mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan sehingga mendukung 
terwujudnya visi Indonesia Emas 2045. Keterampialn kolaborasi menjadi hal fundamental bagi 
generasi muda akan mampu berkontribusi secara signifikan dalam pembangunan bangsa. 
Keterampilan kolaborasi pada kegiatan pembelajaran mempunyai makna untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran yang sama (Dahlan et al., 2024; Murtopo et al., 2024), maka diperlukan upaya untuk 

menciptakan hubungan yang baik antar siswa, sehingga  memberikan kemudahan serta pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran menjadi lebih mendalam (Bilici & Yilmaz, 2024; Fadillah et al., 2024; 

Nurdin et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi para pendidik dan peneliti untuk terus 

mengembangkan dan menerapkan proses pembelajaran yang mendorong kolaborasi dan partisipasi 
aktif siswa yang diawali dengan proses pengembangan bahan ajar. 

Bahan ajar interaktif saat ini banyak digunakan dalam proses pembelajaran karena dinilai lebih 
menarik dibandingkan bahan ajar lainnya. Keunggulan bahan ajar interaktif karena dapat 
menggabungkan media seperti gambar, animasi, audio maupun video dengan model atau metode 
pengajaran yang beragam (Hartono et al., 2022; Pradnyana et al., 2021).  Bahan ajar interaktif yang 

diintegrasikan dengan model pembelajaran kolaboratif dan pendekatan pembelajaran yang tepat 
dinilai dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa (Ginanjar et al., 2024). Tingkat keterampilan 

kolaborasi dipengaruhi oleh kualitas bahan ajar yang dapat memfasilitasi diskusi dan pertukaran ide 
antar siswa. Bahan ajar yang kurang menarik akan membuat siswa menjadi jenuh dan cepat bosan 
dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas sehingga kemandirian belajar menjadi kurang 

(Habibunnisa et al., 2024; Wahyuni et al., 2024). Model pembelajaran yang cocok diintegrasikan dalam 

bahan ajar untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa yakni Citizen Science Project (CSP).   
CSP sebagai slaah satu pendekatan yang melibatkan masyarakat dalam proses penelitian 

sederhana. CSP dalam bidang pendidikan umumnya digunakan untuk melatih keterampilan 
kolaborasi, berpikir kreatif, keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa (Adnan et al., 2025; Gusti 

et al., 2023). Melalui CSP, guru diharapkan memiliki proyek pembelajaran yang dapat memberikan 

pengaruh positif bagi siswa dan lingkungan sekitar (Damayanti et al., 2021; Tiago et al., 2024). Namun, 

masih banyak sekolah yang tidak siap untuk implementasi CSP ke dalam proses pembelajaran 
khususnya mata Pelajaran Biologi (Wijaya et al., 2024). 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang dihadirkan dalam Kurikulum Merdeka jenjang 
SMA. Biologi ialah ilmu yang mempelajari terkait asal usul kehidupan, meliputi hubungan antar 
organisme maupun mikroorganisme (Ikhtiara et al., 2022). Materi biologi umumnya bersifat abstrak 

sehingga membutuhkan bahan ajar dengan visual yang baik. Salah satu materi pelajaran yang abstrak 
yakni sistem pernapasan manusia sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami materi. 
Berdasarkan irasionalitas permasalahan yang telah diuraikan maka pendekatan CSP menunjukkan 
potensi signifikan dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran sains namun 

belum ada kajian yang secara spesifik mengidentifikasi kebutuhan bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik materi sistem pernapasan.  Penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek konten dan 
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capaian kognitif, sementara pengembangan bahan ajar yang secara sistematis dirancang untuk 
memberdayakan keterampilan kolaborasi melalui kegiatan sains partisipatif belum memperoleh 

perhatian yang intensif. Ketidakhadiran kajian yang mengintegrasikan analisis kebutuhan bahan ajar 
berbasis CSP yang memberdayakan keterampilan kolaborasi pada materi sistem pernapasan 

mengindikasikan adanya kesenjangan konseptual dalam literatur pendidikan sains khususnya Biologi, 
sehingga diperlukan penelitian yang mampu mengkaji secara spesfik dan aplikatif. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengimplementasikan jenis penelitian survei dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
ini menjadi bagian fundamental dari penelitian pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Langkah-langkah yang digunakan pada pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dilakukan 
melalui penyebaran angket analisis kebutuhan bahan ajar kepada siswa untuk memperoleh data 
kontekstual terkait pembelajaran sistem pernapasan. Langkah selanjutnya, yaitu penyebaran angket 

tingkat keterampilan kolaborasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi aktual kemampuan kerja 
sama siswa sebagai dasar pengembangan bahan ajar berbasis CSP. Subjek penelitian ini adalah 

siswa SMA yang sedang mengambil mata pelajaran biologi. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di 
SMAN 5 Makassar pada tahun ajaran Genap 2024/2025. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket atau koesioner. Penelitian ini 

menggunakan angket atau kuesioner, daftar pertanyaannya dibuat secara berstruktur dengan bentuk 
pertanyaan disertai dengan pilihan kesesuaian. Angket terdiri dari dua, yang pertama yaitu angket 

kebutuhan siswak yang ditujukan untuk mengetahui kesulitan belajar, kebutuhan bahan ajar, 
keterampilan kolaborasi dan minat siswa terhadap pendekatan pembelajaran CSP yang terdiri dari 10 

Item pernyataan dan 1 item ceklist atau isian berupa pilihan materi Biologi yang sulit.  Angket kedua 
yaitu angket keterampilan kolaborasi untuk mengukur tingkat keterampilan kolaborasi siswa sebanyak 
15 item yang terdiri dari 10 pernyataan positif dan 5 pernyattan negatif. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang analisis kebutuhan awal siswa dengan populasi 51 siswa. Analisis data 
menggunakan aplikasi Jeffrey's Amazing Statistics Program (JASP) melalui descriptives statistics 

analyze.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu rendahnya keterampilan kolaborasi siswa pada 

mata Pelajaran Biologi. Pendekatan pemecahan masalah yang digunakan dengan bahan ajar 
berbasis CSP yang mampu mengatasi rendahnya keterampilan kolaborasi siswa. Kelayakan bahan 
ajar yang dirancang khusus untuk melibatkan siswa dalam proyek-proyek nyata, keterampilan 
kolaborasi mereka dapat ditingkatkan secara signifikan melalui proses pemecahan masalah yang 
interaktif dan partisipatif. Namun Langkah awal yaitu melakukan analisis diantaranya analisis deskriptif 
menggunakan JASP yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Kebutuhan Siswa 
Item Mean SD CV Shapiro-Wilk 

1 0.745 0.440 0.591 0.543  

2 0.922 0.272 0.295 0.299  

3 0.922 0.272 0.295 0.299  

4 0.059 0.238 4.040 0.252  

5 0.059 0.238 4.040 0.252  

6 0.118 0.325 2.766 0.376  

7 0.314 1.288 4.106 0.244 

8 0.961 0.196 0.204 0.196  

9 1.000 0.000 0.000 NaNa  

10 0.863 0.348 0.403 0.408  

Hasil analisis data pada Tabel 1. menunjukkan variasi tingkat kebutuhan terhadap aspek-aspek 
pembelajaran biologi yang dapat dijadikan dasar pengembangan bahan ajar berbasis Citizen Science 
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Project (CSP). Nilai rata-rata (mean) yang relatif tinggi seperti pada item 2, 3, 8, 9, dan 10 (rentang 
0.86–1.00) mengindikasikan bahwa siswa memiliki kecenderungan kebutuhan yang kuat terhadap 

bahan ajar yang mampu menghadirkan pengalaman belajar kolaboratif, autentik, dan relevan dengan 
konteks nyata. Hal ini memperlihatkan adanya peluang besar untuk mengintegrasikan pendekatan 

CSP karena model ini memungkinkan keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan penelitian 
sederhana, pengumpulan data lapangan, maupun interaksi dengan masyarakat dan pakar. 

Sebaliknya, nilai mean yang rendah dan koefisien variasi tinggi pada item 4, 5, 6, dan 7 (0.059–

0.314; CV di atas 2.7) menunjukkan adanya kelemahan atau kesenjangan dalam aspek tertentu, 
misalnya keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah kompleks, atau partisipasi aktif dalam 

observasi lapangan. Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang selama ini 
berlangsung belum sepenuhnya memberi ruang eksplorasi terbuka dan praktik ilmiah yang nyata. 

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan bahan ajar terintegrasi CSP menjadi sangat 

relevan. Materi perlu dirancang agar tidak hanya menyajikan konsep, tetapi juga mengajak siswa 
melakukan kegiatan nyata, seperti monitoring lingkungan, analisis sederhana, dan pelaporan 

kolaboratif. Bahan ajar sebaiknya berorientasi pada proyek yang menekankan kolaborasi, komunikasi, 
serta keterhubungan dengan ahli atau masyarakat sekitar. Dengan demikian, kebutuhan akan 
pembelajaran bermakna dapat terjawab, sekaligus mendorong penguatan keterampilan abad 21 

dalam konteks biologi. 
Analisis kebutuhan siswa dilakukan dengan mengumpulkan data menggunakan angket yang 

dibagikan. Hasil analisis siswa yang terdiri dari 51 orang. Adapun hasil observasi terhadap siswa dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Siswa 
No. Item Penyataan Persentase (%) 

1 Saya merasa kesulitan dalam memahami materi biologi 74.51 

2 Saya membutuhkan bahan ajar yang memuat ilustrasi dan gambar 92.16 

3 Saya membutuhkan bahan ajar yang mudah diakses 92.16 

4 Saya merasa lebih mudah memahami biologi jika berdiskusi dengan teman 5.88 

5 
Saya aktif berkontribusi secara langsung dalam menyelesaikan tugas proyek secara 
berkelompok 

5.88 

6 
Saya senang mengerjakan tugas secara berkelompok dibanding mengerjakan secara 
individu 

11.76 
 

7 Saya mengetahui pendekatan pembelajaran Citizen Science Project 31.37 

8 
Saya tertarik dengan proses pembelajaran yang melibatkan pengamatan dan penelitian 
sederhana secara langsung 

96.08 

9 
Saya tertarik dengan proses pembelajaran yang menghubungkan teori dengan 
pengalaman nyata di lingkungan sekitar 

100 

10 
Saya tertarik dengan proses pembelajaran yang bekerja sama dengan ahli dan melibatkan 
Masyarakat 

86.27 

Hasil analisis data memperlihatkan kebutuhan yang sangat tinggi terhadap pengembangan bahan 

ajar terintegrasi CSP sebanyak 74,51% responden menyatakan mengalami kesulitan dalam 
memahami materi biologi, menunjukkan bahwa bahan ajar yang ada belum sepenuhnya mendukung 
pemahaman konsep secara efektif. Persentase tinggi pada kebutuhan bahan ajar dengan ilustrasi dan 

gambar (92,16%) serta bahan ajar yang mudah diakses (92,16%) menegaskan pentingnya media 
belajar yang lebih kontekstual, menarik, dan fleksibel. 

Preferensi siswa terhadap pembelajaran yang melibatkan pengamatan serta penelitian sederhana 
mencapai 96,08%. Keterhubungan teori dengan pengalaman nyata di lingkungan sekitar bahkan 
mencapai 100%, memperlihatkan bahwa siswa menginginkan pengalaman belajar yang lebih aplikatif. 

Integrasi CSP mampu menjawab kebutuhan ini karena siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan 
ilmiah, mulai dari pengumpulan data hingga analisis, sehingga pemahaman konsep biologi menjadi 

lebih bermakna. Minat sebesar 86,27% terhadap kerja sama dengan ahli dan masyarakat juga 
menunjukkan peluang besar untuk menghadirkan pembelajaran kolaboratif yang sejalan dengan 

tuntutan keterampilan abad 21. 
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Kebutuhan yang tidak dipenuhi akan berdampak pada berlanjutnya kesulitan siswa memahami 
konsep biologi, terbatasnya kesempatan mengaitkan teori dengan realitas, serta rendahnya motivasi 

untuk berkolaborasi. Kondisi tersebut dapat menghambat pembentukan keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, dan kolaboratif. Penyusunan bahan ajar berbasis CSP menjadi langkah penting yang bukan 

hanya bersifat inovatif, melainkan juga strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran biologi serta 
menyiapkan siswa menghadapi tantangan global. Visualisasi hasil analisis kebutuhan siswa disajikan 
pada Gambar 1. 

 

(sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 

Gambar 1. Analisis Kebutuhan Siswa 

 

Berdasarkan visualisasi gambar 1, diketahui bahwa tingginya Tingkat kebutuhan terhadap bahan 
ajar yang inovatif yang transformatif khususnya terintegrasi CSP. Karena hakikatnya bidang  
Pendidikan saat ini mengalami transformasi paradigma Pendidikan (Bahri et al., 2024; Sahira et al., 

2023). Pembelajaran kolaboratif dapat membangun kapasitas untuk mentoleransi atau menyelesaikan 

perbedaan dan membangun pendapat dalam kelompok belajar yang berdampak pada hasil belajar 
yang baik dan berkualitas (Bahri et al., 2021). Namun, seringkali siswa merasa bosan dan tidak tertarik 

dengan pembelajaran biologi. Mereka  sulit  memahami  konsep-konsep  yang  diajarkan  dan  hasil  
belajarnyapun  kurang memuaskan (Hutapea et al., 2025; Inzani et al., 2023). pentingnya pendekatan 

holistik dan inovatif dalam meningkatkan keterampilan dan hasil belajar siswa (Ayu et al., 2024; Bahri, 

M, et al., 2024) membentuk inovasi-inovasi kreatif pendidik yang secara langsung dapat berdampak 

pada peningkatan kualitas pembelajaran di kelas (Bahri et al., 2023; Saroh et al., 2025).  

Partisipasi dan kolaborasi siswa menjadi kunci untuk memajukan pembelajaran. kemampuan 
kolaboratif untuk menjadi kota belajar untuk pembelajaran yang berkelanjutan dan berkesinambungan 

(Kaewhanam et al., 2023; Marmoah et al., 2022). Pendekatan ini memanfaatkan lingkungan belajar 

kolaboratif dan praktik yang mendukung bagi para guru pemula untuk menyempurnakan metode 
instruksional mereka dan berkembang menjadi guru yang mahir dan mampu mengasah kemampuan 
kognitif siswa secara efektif (Cojorn & Sonsupap, 2024). Proyek-proyek ini menawarkan kesempatan 

untuk pengembangan profesional berkelanjutan di bidang kewarganegaraan global dengan 
menggunakan berbagai teknologi pengajaran sehingga terjadi kolaborasi (Chen et al., 2021; Fraisl et 

al., 2025; Nabillah et al., 2025). Namun berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa Tingkat 

keterampilan kolaborasi siswa masih menjadi hal krusial yang disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Tingkat Keterampilan Kolaborasi Siswa 

No Kategori Persentase (%) 

1 Sangat Tinggi 0 

2 Tinggi 7.84 

3 Sedang 5.88 

4 Rendah 84.31 

5 Sangat Rendah 0 

0
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74,51%
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Analisis Kebutuhan Siswa
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Hasil analisis data penelitian pada Tabel 3 menyajikan bahwa 84.31% siswa berada pada kategori 
rendah dalam keterampilan kolaborasi. Dominasi persentase tersebut mencerminkan rendahnya 

kemampuan siswa untuk bekerja sama secara efektif dalam proses pembelajaran biologi. Rendahnya 
capaian ini juga menjadi indikator bahwa aspek komunikasi, tanggung jawab kelompok, serta sinergi 

dalam menyelesaikan permasalahan belum berkembang secara optimal. Belum optimalnya 
keterampilan kolaborasi siswa, diantaranya disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu masih 
kurangnya integrasi pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok, sehingga siswa terbiasa 

belajar secara individual daripada kooperatif (Ilham et al., 2025; Sendi et al., 2025). Faktor lain adalah 
masih minimnya dukungan guru untuk melibatkan ahli dan praktisi (Karousiou et al., 2025; Liu & 

Huang, 2025; Wakhudin et al., 2024). 
Kategori tinggi hanya dicapai oleh 7.84% siswa, sedangkan kategori sedang sebesar 5.88%. 

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang telah menunjukkan 

kemampuan kolaborasi pada tingkat memadai. Tidak ditemukannya siswa pada kategori sangat tinggi 
memperlihatkan bahwa keterampilan kolaboratif belum mencapai level yang diharapkan untuk 

menjawab tuntutan pembelajaran abad 21. Ketiadaan kategori sangat rendah mengindikasikan bahwa 
siswa memiliki potensi dasar untuk berkolaborasi, tetapi belum diberdayakan. Berikut visualisasi data 
Tingkat keterampilan kolaborasi siswa disajikan pada Gambar 2. 

 

(sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 

Gambar 2. Tingkat Keterampilan Kolaborasi Siswa 

 

Kebutuhan inovasi bahan ajar semakin terlihat ketika pembelajaran biologi diarahkan untuk 

mengembangkan kompetensi abad ke-21, terutama keterampilan kolaborasi. Berkolaborasi dengan 
memecahkan masalah dari kehiduoan sehari-hari yang dialami oleh siswa seperti tingginya paparan 
asap kendaraan bermotor yang menyebabkan sesak napas pada siswa saat berangkat ke sekolah, 

serta kebiasaan merokok di lingkungan rumah yang meningkatkan risiko batuk kronis (Aqeel et al., 
2025; Feberina et al., 2021). Kolaborasi dapat terwujud jika bahan ajar memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berdiskusi, meneliti, serta berbagi hasil temuan dengan teman sebaya maupun pihak lain. 
Bahan ajar berbasis CSP mampu menjawab kebutuhan ini karena memungkinkan siswa terlibat dalam 
pengumpulan data, pengamatan lingkungan sekitar, hingga komunikasi dengan komunitas atau 

peneliti terkait. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat klasikal, tetapi juga melibatkan 
pengalaman nyata yang mendorong siswa belajar berkolaborasi (Uskola et al., 2024). Kolaborasi 

siswa dapat diberdayakan melalui bahan ajar yang terstruktur dan kontekstual, sehingga mendukung 
efektivitas pembelajaran serta memperkuat urgensi pengembagan bahan ajar. 

Urgensi pengembangan bahan ajar berbasis CSP semakin nyata karena melalui proyek ini siswa 

dapat menjalin kolaborasi dengan para ahli, baik dari kalangan akademisi, tenaga kesehatan, maupun 
peneliti biologi (Adnan et al., 2025; Encarnação et al., 2021; Sanabria-Z et al., 2025). Keterlibatan ahli 

memberi nilai tambah yang signifikan, sebab siswa tidak hanya belajar dari guru dan buku, melainkan 
juga memahami cara kerja ilmuwan dalam mengkaji sistem pernapasan dan hubungannya dengan 

kesehatan. Kolaborasi lintas peran ini menumbuhkan keterampilan komunikasi ilmiah, berpikir kritis, 
dan kerja tim yang lebih luas (Abidin & Soewondo, 2025; Nurgufriani et al., 2025). Apabila 
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pembelajaran biologi hanya dilakukan secara konvensional tanpa jembatan ke dunia ilmiah nyata, 
maka siswa akan kehilangan kesempatan berharga untuk membangun pemahaman aplikatif dan 

keterampilan kolaborasi tingkat tinggi. Oleh karena itu, keberadaan CSP sebagai bagian dari bahan 
ajar menjadi sangat krusial untuk diintegrasikan khusunya pada materi pembelajaran Biilogi yang 

dianggap sulit oleh siswa sehingga dilakukan observasi dan menemukan materi yang dianggap sulit 
yang disajikan pada Gambar 3.  

 

(sumber: Dokumen Pribadi Peneliti) 

Gambar 3. Tingkat Kesulitan Materi Biologi 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa sebanyak 49.02% 
siswa memilih materi sistem pernapasan menjadi tantangan bagi sebagian besar. Kesulitan ini muncul 

karena karakteristik materi yang abstrak dan penuh istilah biologis yang tidak mudah dikaitkan dengan 
pengalaman sehari-hari. Siswa cenderung menghafal proses pernapasan tanpa memahami fungsi 

masing-masing organ secara menyeluruh. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang bersifat satu 
arah membuat siswa kurang aktif dalam mengeksplorasi konsep secara mandiri. Fenomena ini 
mendorong perlunya strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan partisipatif, di mana siswa 

dapat terlibat langsung dalam proses pengamatan dan analisis. Salah satu pendekatan yang mulai 
banyak diperhatikan dalam pendidikan sains Adalah CSP, yang menggabungkan kegiatan ilmiah 

dengan keterlibatan masyarakat, termasuk siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat 
membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap sistem pernapasan melalui pengalaman 
nyata dan refleksi terhadap aktivitas sehari-hari. 

Materi sistem pernapasan menjadi salah satu topik penting dalam pembelajaran biologi karena 
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa, khususnya dalam memahami proses tubuh 

yang berhubungan dengan kesehatan. Permasalahan yang muncul dalam praktik pembelajaran 
sering terletak pada minimnya bahan ajar yang mampu menghubungkan konsep teoritis dengan 
pengalaman nyata yang hanya konvensional, sehingga siswa cenderung hanya menghafal istilah 

tanpa memahami proses biologis secara mendalam (Chey et al., 2025; Sakinah et al., 2025). Kondisi 
ini menimbulkan urgensi penyediaan bahan ajar yang mampu menghadirkan pengalaman belajar 

kontekstual, interaktif, dan aplikatif. Tanpa pendekatan yang inovatif, pembelajaran sistem 
pernapasan berisiko tidak memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman konsep hal yang 
bermakna melalui hal fundamental yaitu inovasi bahan ajar (Anggraeni et al., 2024; Choi et al., 2021).  

Integrasi CSP dalam bahan ajar sistem pernapasan sekaligus menjadi sarana untuk mengatasi 
keterbatasan sumber belajar yang selama ini masih dominan berbasis teks dan visual sederhana. 
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Siswa dapat diajak melakukan survei pola makan di lingkungan sekitar, mengumpulkan data 
kesehatan sederhana, kemudian membandingkan temuan dengan literatur ilmiah yang diperoleh dari 

kolaborasi dengan para ahli (Heafala et al., 2024). Aktivitas semacam ini tidak hanya menguatkan 
konsep biologi, tetapi juga melatih keterampilan kolaborasi dalam konteks nyata. Kolaborasi siswa 

tidak berhenti di dalam kelas, melainkan berkembang ke jejaring ilmiah yang lebih luas. Proses ini 
membuat pembelajaran sistem pernapasan memiliki relevansi lebih tinggi dengan kehidupan siswa, 
sekaligus menyiapkan mereka sebagai individu yang mampu bekerja sama dalam menghadapi 

tantangan kesehatan masyarakat di masa depan (Gao et al., 2024). Dengan demikian, 
pengembangan bahan ajar berbasis CSP tidak sekadar inovasi, tetapi menjadi kebutuhan mendesak 

bagi pembelajaran biologi modern. 
Dipilihnya  CSP  tentu  dengan  banyak  pertimbangan, yang  utama  karena  pelaksanaan  CSP 

sebagai  bagian  dari  kegiatan  implementasi  pembelajaran biologi (Bahri et al., 2024). Dengan 

demikian pembelajaran dikatakan efektif apabila  tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai 

(Muhammad et al., 2021). CSP memberikan peluang yang lebih besar kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berkolaborasi mereka melalui proses pembelajaran. Pendekatan CSP 
menuntut siswa untuk bekerja sama, tanpa adanya kerja sama maka siswa tidak dapat mendapatkan 
hasil akhir proyek yang baik karena keterbatasan sumbangsih ide dan tenaga (Fajri et al., 2021; 

Jönsson et al., 2024). Sehingga, keterampilan kolaborasi siswa akan berkembang seiring dengan 

pelaksanaan kegiatan riset sederhana. Oleh karena itu, model pembelajaran CSP merupakan pilihan 
yang tepat untuk memberdayakan keterampilan kolaborasi siswa terkhususnya pada mata pelajaran 
Biologi. Pemahaman    yang    tepat    tentang konsep belajar sangat diperlukan terutama bagi siswa.   
Salah   satu   upaya   guru   dalam menciptakan    proses    pembelajaran    yang baik   yaitu   dengan   
menggunakan  bahan ajar yang inovatif terintegrasi dan sesuai kebutuhan siswa (Nugraha et al., 2024; 

Ramadhani et al., 2023). 

Kebutuhan siswa perihal urgensi bahan ajar berbasis CSP dirancang untuk mengintegrasikan 
keterlibatan peserta didik dalam penelitian nyata yang menuntut kerja sama aktif sebagai bekal 

menuju Indonesia Emas 2045 (Rosani et al., 2025; Yurniati et al., 2025). Pendekatan pembelajaran 
ini mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam merancang, mengumpulkan, dan menganalisis data 

secara ilmiah guna mencetak generasi unggul bagi Indonesia Emas. Pemberdayaan keterampilan 
kolaborasi melalui CSP menjadi fondasi penting dalam menumbuhkan sikap ilmiah, tanggung jawab 
bersama, serta kemampuan pemecahan masalah kolektif yang relevan dengan cita-cita Indonesia 

Emas 2045. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis kebutuhan awal yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perlunya untuk 
mengembangkan bahan ajar buku berbasis CSP sebagai pendekatan pembelajaran khususnya materi 
sistem Pernapasan yang dianggap sulit oleh 49.02% orang siswa sehingga dapat memberdayakan 

dann meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Hal tersebut diperoleh dari hasil analisis 
kebutuhan yang menunjukkan bahwa masih rendahnya keterampilam kolaborasi siswa yaitu 

sebanyak 84,31%. Sehingga tahap ini menjadi langkah awal untuk mengembangkan bahan ajar 
berbasis CSP untuk memberdayakan keterampilann kolaborasi siswa sebagai kompetensi yang 

mendukung terwujudnya Indonesia Emas 2045. Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti berharap 
agar bahan ajar berbasis CSP pada pembelajaran biologi yang telah dikembangkan dapat digunakan 
oleh guru sebagai sumber belajar yang dapat membantu proses pembelajaran biologi yang inovatif 

dan bermakna. Pendekatan berbasis kebutuhan menjadikan pembelajaran lebih relevan dan 
berdampak langsung. Hal tersebut dikarenakan bahan yang akan dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan siswa yang telah dianalisis 
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Penelitian dapat dilanjutkan ke tahap pengembangan desain dan menguji kevalidan, kepraktisan, dan 
keefktifan bahan ajar. 
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